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ABSTRAK 

 

Mutia Amanda Arief (2012) : Persepsi Masyarakat Dalam Menjaga Budaya 

Hidup Bersih Di Lingkungan Tempat Tinggal 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota 

Padang (Studi Kasus Kelurahan Padat 

Penduduk) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang persepsi 

masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung khususnya di Kelurahan Bungus 

Selatan, Kelurahan Bungus timur, dan Kelurahan Bungus Barat terhadap 

kebersihan lingkungan tempat tinggal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

bertempat di Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Kelurahan Bungus Selatan, 

Kelurahan Bungus timur, dan Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung, Padang yang berjumlah 16.191 jiwa. Dari semua anggota populasi, 

hanya 2% dijadikan sampel untuk masing-masing kelurahan yang dipilih secara 

proportional random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Masyarakat kelurahan Bungus 

Barat, Bungus Timur, dan Bungus Selatan cukup mengetahui bagaimana hidup 

bersih serta manfaatnya bagi kesehatan, namun mereka belum sepenuhnya 

menerapkan bagaimana perilaku hidup bersih itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, Masyarakat belum sepenuhnya memiliki kedisiplinan dalam menjaga 

budaya hidup bersih terhadap lingkungannya. Terbukti dari ketidak teraturan 

warga dalam membersihkan lingkungan. Ketiga, Masyarakat umumnya belum 

begitu peduli dengan kebersihan lingkungan sekitarnya, terbukti dengan adanya 

kerja bakti atau gotong royong namun pelaksanaannya tidak secara teratur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia bisa dikatakan menjadi salah satu negara yang kurang bisa 

menjaga kebersihan lingkungan. Semenjak dahulu hingga kini, salah satu 

persoalan negeri ini masih berkutat seputar kebersihan lingkungan yang semakin 

hari semakin semrawut. Hal ini dapat ditemukan pada peristiwa-peristiwa yang 

masih sering terjadi di lingkungan masyarakat. Baik berupa penyimpangan-

penyimpangan terhadap kaidah dan nilai yang berlaku dimasyarakat dengan 

berbagai macam perilaku. Salah satu diantaranya yaitu mengenai kepedulian 

masyarakat terhadap kondisi kebersihan lingkungan. Sehingga tak mengherankan 

apabila masyarakat Indonesia seringkali dirisaukan dengan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan masalah kondisi lingkungan. 

Sebagai pedoman pembangunan jangka panjang, garis-garis besar haluan 

negara menyebutkan bahwa “Bangsa Indonesia menghendaki keselarasan 

lingkungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia serta 

manusia dengan lingkungannya, dapat dipahami dari kedudukan alam sebagai 

tempat hidup yang memberikan kehidupan bagi manusia”. Dalam hal ini 

dibutuhkan sikap tertentu yang hanya menganggap lingkungan alam sebagai objek 

yang menjadi sumber kehidupan, tetapi haruslah dihargai dan dipelihara demi 

kelestarian lingkungan hidup manusia. 

Berdasarkan kenyataan kehidupan sosial budaya masyarakat Indonesia 

maka tingkat kedisiplinan dapat dilihat dari kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan yang ada di sekitar mereka. Kondisi suatu masyarakat dalam 

1 
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kesehariannya tidak boleh terabaikan, karena di tengah publik inilah penerapan 

disiplin bangsa Indonesia itu dilakukan, diuji, dan dinilai ketangguhannya 

(Hidayah, 1996:3-5). 

Koentjaraningrat (1983: 15) menyebutkan pada hakikatnya membangun 

suatu bangsa atau masyarakat tidak hanya menyangkut pembangunan yang berupa 

fisik melainkan juga yang bersifat non fisik. Hal inilah yang harus mendapatkan 

perhatian agar tercipta adanya keselarasan dan keseimbangan yang saling 

mendukung. Menciptakan lingkungan yang nyaman, tertib, bersih dan juga sesuai 

dengan kaidah-kaidah dan aturan yang berlaku di masyarakat perlu adanya 

kesadaran dan kepedulian setiap anggota masyarakat terhadap situasi dan kondisi 

lingkungan yang ada disekitar mereka karena lingkungan merupakan tempat 

manusia untuk menjalankan berbagai aktifitas dan interaksi dengan yang lain, 

dengan demikian lingkungan yang nyaman, tertib, serta budaya hidup sehat dan 

bersih dapat terwujud. Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat merupakan 

tanggung jawab bersama, khususnya bagi masyarakat yang ada disekitar 

lingkungannya. Mereka memiliki peran penting dalam menciptakan dan menjaga 

budaya lingkungan yang bersih dan sehat. 

Untuk menghargai upaya masyarakat dalam menjaga kebersihan ini 

Pemerintah memberikan penghargaan kepada kota-kota di Indonesia yang 

dianggap bersih, tentunya setelah melalui tahap penilaian tertentu. Penghargaan 

ini disebut dengan Adipura. Sejarah Adipura dimulai ketika Presiden Soeharto 

berkeinginan memberikan penghargaan bagi kota yang sukses memperhatikan 

kebersihan lingkungan. Program Adipura pertama kali dimulai 1986. Pemberian 

penghargaan lingkungan hidup yang bergengsi ini diberikan berdasarkan kriteria 
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tertentu. Adapun yang menjadi kriteria dalam penilaian adipura ini didasarkan 

pada kebersihan lingkungan, sampah dan penghijauan, serta kualitas air dan udara. 

Dari kriteria tersebut, yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu berkaitan 

dengan kebersihan lingkungan. 

Adipura sebenarnya adalah alat mendorong motivasi aparat pemerintah 

dan masyarakat untuk memperbaiki dan meningkatkan kebersihan lingkungan di 

Indonesia. Tujuan dibalik penghargaan Adipura seperti menurunkan tingkat polusi 

dari limbah domestik, merealisasikan kesehatan lingkungan, dan merealisasikan 

budaya bersih lingkungan.  

Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan dan 104 kelurahan. Sebagai kota 

besar di Sumatera Barat, Padang sudah diakui kebersihannya buktinya Padang 

sudah 17 kali berturut-turut mendapatkan piala adipura (penghargaan kota 

terbersih) sejak tahun 1992 hingga 2009 lalu. Meskipun untuk tahun 2010 dan 

2011 lalu Padang gagal mendapatkan adipura lantaran di tahun 2010 Padang 

memang tidak ikut di nilai, namun tahun 2011 Padang tidak memperoleh piala 

lantaran memang tidak masuk kriteria sebagai kota yang bersih. Kegagalan ini 

ternyata karena efek gempa 2009 lalu yang masih menyisakan kesembrawutan 

kota, terutama kesembrawutan pasar yang membuat wajah kota tidak tertata. 

Begitu juga dengan kondisi kota yang memang masih belum tertata mengingat 

masih banyaknya gedung-gedung yang runtuh akibat gempa masih belum 

tersentuh sehingga hal ini membuat wajah kota menjadi tidak tertata. Selain itu 

masalah mendasar lain  yang memicu kegagalan adipura ini adalah keterbatasan 

SDM serta anggaran dalam penjagaan kebersihan kota. 
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Melihat kenyataan di tahun-tahun sebelumnya Kota Padang yang selalu 

mendapatkan Adipura ini menyebabkan pergunjingan dan dipertanyakan 

keakuratan dan obyektivitas penilaian Adipura. Ada yang berkomentar bahwa 

sebenarnya Padang tidak pantas mendapatkan piala Adipura ini jika dilihat dari 

fakta yang ada dilapangan. Kota Padang memiliki terminal yaitu terminal Aie 

Pacah namun tidak dipergunakan, banyaknya iklan-iklan yang dipasang di badan 

jalan yang tidak beraturan, trotoar yang seharusnya diperuntukkan untuk pejalan 

kaki tapi sudah dipenuhi oleh pedagang-pedagang kaki lima (PKL), anehnya 

setelah gempa, banyak bermunculan hotel. Selain itu juga saat penilaian 

pemerintah hanya menunjukkan daerah-daerah di Padang yang memang dianggap 

memenuhi kriteria penilaian namun daerah pinggiran kota sama sekali tidak 

dinilai dikarenakan dianggap akan menjatuhkan nilai Kota Padang. 

Misalnya saja daerah pinggiran Kota Padang yaitu Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung. Di Kecamatan ini terdapat 6 kelurahan, yaitu terdiri dari 

Kelurahan Teluk Kabung Selatan, Kelurahan Teluk Kabung Tengah, Kelurahan 

Teluk Kabung Utara, Kelurahan Bungus Selatan, Kelurahan Bungus Timur, dan 

Kelurahan Bungus Barat. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti 3 

kelurahan, yaitu Kelurahan Bungus Selatan, Kelurahan Bungus timur, dan 

Kelurahan Bungus Barat, karena 3 kelurahan ini memiliki jumlah penduduk 

terpadat dan sebagai pusat aktivitas masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung 

yang berdampak pada penurunan kualitas lingkungan yang dapat dilihat dari 

kondisi lingkungan serta kesehatan masyarakat sekitar. 

Satu fenomena yang menarik bahwa kepedulian dan kesadaran masyarakat 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung khususnya di Kelurahan Bungus Selatan, 
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Kelurahan Bungus timur, dan Kelurahan Bungus Barat terhadap kebersihan 

lingkungan tempat tinggal masih kurang. Meskipun pemerintah (lembaga 

kelurahan maupun RT dan RW) sudah berupaya memberikan pembinaan, 

pembimbingan serta pengarahan tentang kesadaran dan kepedulian terhadap 

lingkungan yang ada disekitar mereka. Rendahnya kepedulian dan kesadaran 

masyarakat terhadap kondisi lingkungan tempat tinggal ini dapat dilihat dari cara 

hidup masyarakat yang sebagian besar belum mencerminkan budaya hidup bersih 

dan sehat. Hal ini dapat dicermati masih banyak sampah yang berserakan dan 

menumpuk dilingkungan tempat tinggal disekitar mereka, sisa-sisa plastik dan 

makanan, tempat seperti sumur (tempat MCK), dan selokan-selokan yang jarang 

dibersihkan. Sehingga hal tersebut menyebabkan penyumbatan saluran air dan 

menjadi sarang bibit nyamuk, serta menyebabkan ganguan kesehatan dan 

kebersihan lingkungan. Satu hal lain yang dapat diamati yaitu kebanyakan 

masyarakat cenderung menganggap enteng mengenai masalah kondisi kebersihan 

lingkungan tempat tinggal mereka dan bagaimana berperilaku hidup sehat. 

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa kondisi kebersihan lingkungan 

tempat tinggal di Kelurahan Bungus Selatan, Kelurahan Bungus timur, dan 

Kelurahan Bungus Barat Kecamatan Bungus Teluk Kabung belum sepenuhnya 

memenuhi kriteria kesehatan. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan, 

perhatian atau peran serta masyarakat terhadap kebersihan dan kesehatan 

lingkungannya sehingga lingkungan menjadi kotor yang dapat membawa akibat 

mudahnya warga terserang berbagai penyakit yang disebabkan oleh kurang 

sehatnya udara yang dihirup, air yang kurang bersih, dan kotor.  
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Dalam lingkungan masyarakat, masalah tersebut di atas merupakan hal 

yang biasa dan tidak cukup menarik untuk dipermasalahkan. Akan tetapi kalau 

dibiarkan begitu saja, justru dapat menimbulkan pengaruh yang kurang baik, 

terutama terhadap kebersihan lingkungan tempat tinggal dan kesehatan. Pada 

prinsipnya peningkatan kesehatan masyarakat memerlukan adanya keikutsertaan 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan terutama penanaman budaya 

hidup bersih dan sehat sejak dini dalam keluarga. 

Dari uraian di atas inilah peneliti tertarik untuk mendiskripsikan mengenai 

masalah perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan dilingkungannya. Oleh 

karena itu penelitian ini diberi judul “Persepsi Masyarakat Dalam Menjaga 

Budaya Hidup Bersih Di Lingkungan Tempat Tinggal Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung Kota Padang (Studi Kasus Kelurahan Padat Penduduk)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, muncul beberapa masalah yaitu: (1) 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap budaya hidup bersih, (2) penerapan 

kedisiplinan masyarakat dalam menjaga budaya hidup bersih, , (3) bagaimana 

kepedulian dan peranan masyarakat dalam menjaga budaya hidup bersih, (4) 

tingkat kedisiplinan masyarakat dalam menjaga dan mewujudkan budaya hidup 

bersih, (5) upaya masyarakat dalam menjaga dan mewujudkan budaya hidup 

bersih. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian masalah diatas, maka untuk dapat 

memfokuskan masalah dalam penelitian, dilakukan pembatasan sebagai berikut: 
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(1) persepsi masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung terhadap budaya hidup 

bersih di lingkungannya, (2) penerapan kedisiplinan masyarakat Kecamatan 

Bungus Teluk Kabung dalam menjaga budaya hidup bersih di lingkungannya, (3) 

upaya yang dilakukan masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung dalam 

rangka menjaga dan mewujudkan budaya hidup bersih di lingkungannya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung 

terhadap budaya hidup bersih di lingkungan tempat tinggalnya? 

2. Bagaimana penerapan kedisiplinan masyarakat Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung dalam menjaga budaya hidup bersih di lingkungan tempat 

tinggalnya? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan masyarakat Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung dalam rangka menjaga dan mewujudkan budaya hidup bersih di 

lingkungan tempat tinggalnya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan judul dan masalah penelitian yang telah dirumuskan 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menggambarkan, dan 

mendeskripsikan tentang:  

1. Persepsi masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung terhadap budaya 

hidup bersih di lingkungan tempat tinggalnya? 
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2. Penerapan kedisiplinan masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung 

dalam menjaga budaya hidup bersih di lingkungan tempat tinggalnya? 

3. Upaya yang dilakukan masyarakat Kecamatan Bungus Teluk Kabung 

dalam rangka menjaga dan mewujudkan budaya hidup bersih di 

lingkungan tempat tinggalnya? 

 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar S1 pada Jurusan 

Geografi. 

2. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya bagi peneliti 

tentang masalah kesehatan lingkungan. 

3. Sebagai masukan sekaligus informasi para instansi pemerintah yang 

bergerak dalam bidang kesehatan untuk memperhatikan dan meningkatkan 

kedisiplinan masyarakat menjaga budaya hidup bersih lingkungannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Masyarakat kelurahan Bungus Barat, Bungus Timur, dan Bungus Selatan 

cukup mengetahui bagaimana hidup bersih serta manfaatnya bagi 

kesehatan, namun mereka belum sepenuhnya menerapkan bagaimana 

perilaku hidup bersih itu dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Masyarakat belum sepenuhnya memiliki kedisiplinan dalam menjaga 

budaya hidup bersih terhadap lingkungannya. Terbukti dari ketidak 

teraturan warga dalam membersihkan lingkungan. 

3. Masyarakat umumnya belum begitu peduli dengan kebersihan lingkungan 

sekitarnya, terbukti dengan adanya kerja bakti atau gotong royong namun 

pelaksanaannya tidak secara teratur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

telah ditetapkan maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya 

berperilaku hidup bersih serta dampak yang ditimbulkan dari menjaga 

kebersihan tersebut. 
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2. Melakukan bimbingan kepada masyarakat tentang kebersihan yang 

dilakukan dari rumah ke rumah ataupun melalui kelompok-kelompok 

tertentu, misalnya kelompok tani atau kelompok nelayan. 

3. Dilakukan kompetisi rumah dan lingkungan terbersih, dan sebagai 

imbalannya pemenangnya akan diberikan hadiah. 
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